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Abstrak:  Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan secara empiris serta menganalisis 

pengungkapan sustainability reporting ditinjau dari mekanisme corporate 

governance, tipe industri, aktivitas perusahaan, konflik kepentingan, slack 

resources. Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan consumer cyclicals, 

non consumer cyclicals, dan sektor financial yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2018 sampai dengan tahun 2022. Pemilihan sampel penelitian 

dengan metode purposive sampling, yaitu pemilihan sampel berdasarkan 

kesesuaian karakteristik dengan kriteria sampel yang telah ditentukan 

sebelumnya. Penelitian ini menggunakan teknik analisis regresi data panel. 

Sampel yang memenuhi kriteria untuk perusahaan sektor consumer cyclicals 

51, sektor non consumer cyclicals 41, dan sektor financial 75, total sampel 167 

perusahaan. Hasil pengujian hipotesis dengan menggunakan T statistik 

menunjukkan bahwa variabel mekanisme corporate governance, tipe industri, 

aktivitas perusahaan, konflik kepentingan, berpengaruh positif terhadap 

pengungkapan sustainability report dan variabel slack resources tidak 

berpengaruh terhadap pengungkapan sustainability report.  

 

Kata kunci:   Pengungkapan Sustainability Report, Corporate Governance, Tipe Industri,  

Aktivitas Perusahaan, Konflik Kepentingan, Slack Resources 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Dalam upaya pelestarian lingkungan, akuntansi berperan melalui pengungkapan sukarela 

dalam laporan keuangannya terkait dengan biaya lingkungan (Artha & Jufri, 2021).  

Sustainability Report termasuk salah satu elemen dalam Triple Bottom Line, yang melaporkan 

kinerja finansial, kinerja sosial dan kinerja lingkungan. Sustainability Report adalah laporan 

mengenai dampak ekonomi, lingkungan, dan sosial yang ditimbulkan akibat aktivitas 

perusahaan. Selain menyajikan laporan keuangan standar seperti laba rugi, neraca, maupun 

arus kas, perusahaan perlu melaporkan praktik terkait aspek sosial dan lingkungan, misalnya 

tingkat emisi karbon. 

Peran direksi sebagai badan utama dalam tata kelola internal perusahaan sangat 

diperlukan untuk fungsi yang efektif dari setiap jenis kegiatan usaha (Mudiyanselage, 2018). 

Dewan komisaris sebagai mekanisme tata kelola internal utama dalam sebuah perusahaan 

memiliki wewenang untuk menentukan misi dan kebijakan perusahaan, dan bertanggung 

jawab untuk melindungi kepentingan para stakeholders (Budiana & Budiasih, 2020). 

Meskipun demikian, direksi yang menentukan apakah sebuah perusahaan akan menerapkan 

kebijakan keberlanjutan atau tidak. 

Dalam menjalankan mekanisme CG, perusahaan tidak hanya memperhatikan nilai 

ekonomi dari kegiatannya tapi juga nilai tambah lain seperti keseimbangan kepentingan 

stakeholders dan kepatuhan terhadap peraturan serta norma yang berlaku atas kegiatan yang 

dilakukan. Jadi semakin baik penerapan CG maka semakin baik pengungkapan Sustainability 

Report perusahaan (Dewi, 2019). Menurut Khomsiyah (Dizar., Alifia., & Alvionita, 2019) 
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terdapat hubungan antara penerapan tata kelola perusahaan dengan pengungkapan informasi 

perusahaan. Semakin baik praktik GCG, semakin banyak informasi yang diungkapkan oleh 

perusahaan.  

Salah satu faktor penting dalam melakukan publikasi SR adalah tipe industri. Tipe 

industri terbagi menjadi dua yaitu high profile dan low profile. High profile merupakan 

perusahaan yang mempunyai tingkat sensitivitas tinggi terhadap lingkungan, tingkat risiko 

politik yang tinggi, atau tingkat kompetisi yang kuat (Eryadi., Wahyudi., Jumaili, 2021); 

(Farida, 2019). Menurut Mirfazli (Jannah & Kurnia, 2016) high profile dan low profile 

menunjukkan perbedaaan dalam jumlah pengungkapan CSR. Perusahaan high profile 

memperoleh sorotan masyarakat karena aktivitas operasi perusahaan memiliki potensi dan 

kemungkinan berhubungan dengan kepentingan masyarakat luas, sehingga dimungkinkan 

mengungkapkan pengungkapan CSR lebih banyak dibandingkan low profile. 

Aktivitas perusahaan digunakan dalam pengukuran kinerja keuangan perusahaan dengan 

rasio tertentu. Rasio aktivitas mengatur pengelolaan perputaran aktiva. mengukur kemampuan 

dan efektivitas perusahaan dalam mengelola asetnya. Dalam penelitian Kusuma, R.A.W., & 

Priantinah (2018) aktivitas perusahaan memiliki pengaruh positif pada pengungkapan SR. 

Semakin tinggi rasio aktivitas maka semakin tinggi pengungkapan SR. Namun tidak sejalan 

dengan penelitian Sinaga., Lubis., & Sasongko, H. (2017);  Latifah, S.W., & Luhur, M.B. 

(2021) justru aktivitas perusahaan tidak memiliki pengaruh pada pengungkapan SR. Hal ini 

karena perusahaan lebih mementingkan aspek keuangan tanpa memperhatikan aspek sosial 

dan lingkungan (Manita., Bruna., Dang., & Houanti, 2021). 

Konflik kepentingan klasik bondholders-shareholders terjadi karena adanya perbedaan 

kepentingan atau kekhawatiran terhadap kebijakan pembayaran dividen perusahaan karena 

adanya dana investasi utang. Menurut bondholders perusahaan tidak perlu melakukan 

pembayaran dividen dengan jumlah yang lebih supaya aktiva yang tersedia mencukupi 

pembayaran utang, sedangkan shareholders ingin terus menerus melakukan pembayaran 

dividen dalam jumlah besar (Mariya & Saifudin, 2021)..  

Menurut Masyitah & Kahar (2018) slack resources adalah kelebihan sumber daya 

melampaui tingkat yang dibutuhkan untuk menghasilkan tingkat output tertentu. Slack 

resources berpengaruh terhadap kebijakan yang akan ambil dan ditetapkan perusahaan 

(Romdioni., & Ulita, 2019). Sayekti (Alexander & Palupi, 2020) menyatakan bahwa slack 

resources yang dimiliki perusahaan akan mempengaruhi kebijakan perusahaan dalam 

menentukan atau mengambil seberapa luas keterlibatan mereka dalam aktivitas corporate 

social responsibility. Perusahaan yang memiliki kelebihan sumber daya memberikan 

kebebasan untuk memutuskan tindakan.  

 

Pengungkapan Sustainability Report 

Menurut Djamilah & Surenggono (2017) sustainability report dapat dinilai dari seberapa 

banyak indikator-indikator yang dapat diungkapkan dalam laporan tersebut. Semakin banyak 

indikator yang diungkapkan dalam sustainability report maka semakin bagus kualitas dari 

sustainability report tersebut. Terdapat tiga indikator dalam sustainability report yaitu, 

indikator ekonomi, lingkungan, dan sosial. Indikator ekonomi menunjukkan dampak ekonomi 

secara langsung dari aspek pelanggan, pemasok, karyawan, sektor publik, dan penyedia dan 

atau investor.  

Indikator lingkungan meliputi energy, air, emisi, limbah, keanekaragaman hayati, produk 

dan jasa, ketaatan terhadap peraturan, transportasi, dan lingkungan secara keseluruhan. 

Indikator sosial merupakan indikator yang paling luas yang meliputi empat aspek, yaitu 

ketenagakerjaan, hak asasi manusia, masyarakat, dan tanggung jawab terhadap produk. Aspek 

ketenagakerjaan meliputi hubungan perusahaan dengan tenaga kerja, kesehatan, dan 

keselamatan kerja, pelatihan dan pendidikan, penyebaran dan kesempatan tenaga kerja. Aspek 

hak asasi manusia meliputi tidak adanya diskriminasi, kebebasan karyawan dalam membentuk 
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serikat peerja, tenaga kerja anak-anak, dan penegakan disiplin. Aspek masyarakat meliputi 

pengembangan masyarakat, suap dan korupsi, pengaruh politik pada perusahaan, persaingan 

dan penentuan harga. Aspek tanggung jawab terhadap produk meliputi keselamatan dan 

kesehatan konsumen, produk dan jasa iklan, penghormatan terhadap privasi pelanggan. 

Pengungkapan sustainability report diukur sesuai SRDI GRIG4 berjumlah 91 item. SRDI 

bernilai 1 jika item diungkapkan dan bernilai 0 jika tidak dan kemudian dijumlahkan secara 

keseluruhan.  

SRDI=n/k  

SRDI=sustainability report disclosure index  

n=jumlah item yang diungkapkan perusahaan  

k=jumlah item yang diharapkan diungkapkan perusahaan 

 

Mekanisme Corporate Governance 

Menurut Khomsiyah & Susanti (2019)., kehadiran suku tertentu di dalam susunan direksi 

akan dapat memicu pengungkapan kausalitas. Adanya heterogenitas individu dalam 

pengalam, ide, dan inovasi dapat berdampak baik pada kinerja perusahaan. Banyak pendapat 

yang juga menyatakan bahwa dengan adanya anggota dewan dengan suku yang beragam 

dalam suatu perusahan dapat meningkatkan nilai perusahaan. Dewan dengan suku Jawa 

memiliki perspektif, sudut pandang, bahasa, kepercayaan, latar belakang keluarga, dan 

pengalaman profesional yang berbeda dibandingkan dengan anggota dewan dari suku yang 

lain. Anggota dewan dengan suku Jawa juga memiili pengalaman yang berbeda, yang dapat 

memberikan pengaruh juga terhadap cara pengambilan keputusan didalam perusahaan 

tersebut, dan adanya keterbukaan informasi yang akan dapat meningkatkan kredibilitas di 

dalam perusahaan tersebut. Dengan adanya anggota dewan dengan suku Jawa ini, maka peran 

dari anggota dewan dari suku yang lain juga akan diperlukan. Dengan adanya perbedaan 

kebudayaan di dalam lingkup kerja, maka anggota dewan dari suku yang lain akan turut 

membantu anggota dewan dengan suku Jawa dalam beradaptasi di lingkungan kerja 

perusahaan juga.  

Proksi mekanisme corporate governance adalah diversitas Suku yang diukur 

menggunakan dummy. Diberi angka 1 jika dewan komisaris ada yang bersuku Jawa, 0 jika 

tidak ada yang bersuku Jawa. 

1=dewan komisaris ada yang bersuku Jawa 

0=dewan komisaris tidak ada yang bersuku Jawa 

 

Tipe Industri 

Tipe industri mendeskripsikan perusahaan berdasarkan lingkup operasi, risiko 

perusahaan serta kemampuan dalam menghadapi tantangan bisnis. Tipe industri dibagi 

menjadi dua bagian yaitu industri high profile dan low profile. Perusahaan-perusahaan high 

profile pada umumnya merupakan perusahaan yang memperoleh perhatian dari masyarakat 

karena aktivitas operasinya memiliki potensi untuk bersinggungan dengan kepentingan luas 

(Purnamasari & Masyithoh, 2017). Pada penelitian ini perusahaan yang terklasifikasi dalam 

kelompok industri high profile antara lain perusahaan perminyakan dan pertambangan lain, 

kimia, hutan, kertas, otomotif, penerbangan, agribisnis, tembakau dan rokok, produk 

makanan dan minuman, media dan komunikasi, energi (lisrtik), engginering, kesehatan serta 

transportasi dan pariwisata.   

Perusahaan low profile adalah perusahaan yang tidak terlalu memperoleh perhatian luas 

dari masyarakat manakala operasi yang mereka lakukan mengalami kegagalan atau 

kesalahan pada aspek tertentu dalam proses atau hasil produksinya (Purnamasari & 

Masyithoh, 2017). Tipe Industri High Profile yang dimiliki oleh perusahaan sangat 

mempengaruhi laporan keberlanjutan karena dari tipe industry tersebut dapat dilihat dan di 

amati aktivas operasionalnya perusahaan apakah berpengaruh terhadap lingkungan dan 
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keadaan di sekitar perusahaan tersebut dan perusahaan tersebut memiliki tanggung jawab 

terhadapap laporan sustainability report. Dalam Penelitian ini Tipe industry menggunakan 

rumus sebagai berikut:  

Tipe Industri  = Menggunakan Variabel Dummy  

1 = Tipe Industri High Profile 

0 = Tipe Industri bukan High Profile  

 

Aktivitas Perusahaan 

Aktivitas perusahaan adalah rasio untuk mengukur kinerja keuangan dan pengelolaan 

sumber daya yang tersedia dalam perusahaan. Jika dalam rasio aktivitas semakin tinggi, 

maka sudah memperlihatkan perusahaan efektif dalam pengelolaan aset dan sumber daya, 

sehingga dalam pengungkapan informasi kepada stakeholder lebih luas. Terutama bagi 

stakeholder yang memiliki kekuasaan tinggi atas sumber daya yang digunakan oleh 

perusahaan dalam aktivitas operasionalnya. Tinggi rendahnya keadaan aset suatu perusahaan 

dapat menggambarkan tentang perputaran aset disuatu perusahaan serta keuntungan yang 

akan dicapai perusahaan dari perputaran aset tersebut. Tinggi nilai perputaran aset yang 

dimiliki perusahan menggambarkan bahwa semakin tinggi pula nilai penjualan terhadap nilai 

total aktiva. Aktivitas perusahaan diukur dengan menggunakan inventory turnover (IT). 

Rumus yang digunakan untuk mengukur inventory turnover sebagai berikut: 

                                            Penjualan Bersih 

Perputaran Total Aset=                                            x 100% 

                                           Rata-rata Jumlah Aset 

 

Konflik Kepentingan 

Konflik kepentingan antara investor dan kreditor timbul pada saat perusahaan memiliki 

sumber pendanaan dari hutang. Masalah timbul seputar kebijakan dividen, utang, dan 

investasi (Purnamasari & Masyithoh, 2017). Pembayaran dividen yang terlalu tinggi 

menyebabkan ancaman bagi kreditor karena mengurangi aktiva yang seharusnya tersedia 

untuk pelunasan hutang. Konflik kepentingan merupakan gambaran konflik antara kreditor 

dan investor seputar kebijakan dividen, proksi yang digunakan mengacu Putri & Sari (2019) 

dengan menggunakan kebijakan dividen (DIVASS) yaitu perbandingan antara dividen yang 

dibayarkan perusahaan dengan total aktiva yang dimiliki perusahaan. Semakin tinggi tingkat 

dividen yang dibayarkan, semakin besar kemungkinan terjadinya konflik kepentingan antara 

investor dan kreditor. 

                                                        Dividen yang Dibayarkan 

Level of Dividend (DIVASS)=                                                     x 100% 

                                                                   Total Aktiva 

 

Slack Resources 

Setiap jenis slack yang terdapat di dalam perusahaan mempunyai kedudukan penting 

karena ketersediaan sumber daya yang dapat diaplikasikan ke dalam domain sosial atau 

lingkungan. Menurut Anindita (2015) mendefenisikan Slack Resources adalah bantalan 

sumber daya aktual atau potensial yang memungkinkan organisasi untuk berhasil beradaptasi 

dengan tekanan internal untuk penyesuaian atau tekanan eksternal untuk perubahan 

kebijakan, serta untuk memulai perubahan dalam strategi sehubungan dengan lingkungan 

eksternal. Slack Resource dibagi menjadi 2 yaitu Slack Resources dianggap sebagai bagian 

dari rangkaian kebijaksanaan manajerial dan membaginya menjadi dua yaitu high-

discreation slack (kas dan setara kas) dan low-discretion slack (utang aset tetap). High-

discretion slack dapat meningkatkan fleksibilitas dan opsi strategi manajer dan 

lowdiscrection slack menurunkan fleksibilitas dan opsi strategi manajer. Slack Resources 

yang dimiliki oleh perusahaan dapat mempengaruhi program keberlanjutan yang merupakan 
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kebijakan perusahaan dalam aspek sosial dan lingkungan. Semakin banyak Slack Resources 

yang dimiliki perusahaan maka perusahaan akan memiliki beberapa keputusan untuk 

menggunakan sumber daya tersebut, salah satunya adalah pelaksanaan dan pengungkapan 

Sustainability Report.   

Penelitian ini menggunakan high discretion slack yang diukur dengan kas dan setara kas 

yang ditranformasikan menjadi logaritma natural karena kas adalah sumber yang paling 

mudah dan memberi manajer tingkat kebebasan terbesar dakam alokasi untuk penggunaan 

alternatif (Masyitah & Kahar, 2018).   

Sumber lebih yang dapat digunakan perusahaan untuk beradaptasi dengan perubahan 

kondisi tekanan internal dan eksternal (Masyitah & Kahar, 2018). Manfaat slack resources 

yaitu mengurangi konflik kepentingan, mengurangi pengolahan kebutuhan informasi, dan 

membantu proses politik atau memfasilitasi perilaku strategis tertentu. High-discretion slack 

yang diukur dengan nilai kas dan setara kas perusahaan sebagai proksi slack resources. Nilai 

kas dan setara kas di transformasi menjadi logaritma natural kas dan setara kas. 

HDS=Ln Kas dan Setara Kas 

 

Perumusan Hipotesis 

a. Pengaruh Mekanisme Corporate Governance Terhadap Pengungkapan Sustainability 

Report 

Keberadaan dewan komisaris bersuku Jawa di perusahaan multinasional atau 

perusahaan dengan kepemilikan asing dapat meningkatkan pengawasan terhadap kegiatan 

operasional perusahaan dan peningkatan kualitas laporan keuangan perusahaan karena 

dewan komisaris bersuku Jawa memiliki kriteria pengawasan yang ketat dan cenderung 

patuh terhadap tata kelola perusahaan (Djamilah & Surenggono, 2017).  bahwa keberadaan 

dewan komisaris bersuku Jawa sebenarnya dapat membawa pengaruh bagi  perusahaan-

perusahaan di Indonesia. Hal tersebut dikarenakan adanya perbedaan cara pandang, 

prinsip, dan sifat dalam pengambilan keputusan mereka di perusahaan. Dari uraian 

tersebut, dirumuskan hipotesis sebagai berikut : 

H1: Mekanisme Corporate Governance berpengaruh positif  terhadap Pengungkapan 

Sustainability Report. 

b. Pengaruh Tipe Industri Terhadap Pengungkapan Sustainability Report 

Perusahaan High Profile, biasanya merupakan perusahaan yang memperoleh perhatian 

dari masyarakat karena aktivitas operasi perusahaannya memiliki dampak yang 

mengganggu atau merugikan masyarakat luas. Masyarakat biasanya lebih sensitive 

terhadap tipe industry ini yang disebabkan karena kelalaian perusahaan dalam pengamanan 

proses produksi dan hasil produksi yang membawa dampak yang lebih besar lagi bagi 

masyarakat. Dari hasil penelelitian yang dilakukan oleh Masyitah & Kahar (2018) 

membuktikan berpengaruh positif, perusahaan yang lebih besar akan melakukan lebih 

banyak aktivitas, memberikan dampak yang lebih besar terhadap masyarakat, mempunyai 

lebih banyak pemegang saham yang boleh jadi terkait dengan program sosial perusahaan. 

Sustainability report merupakan laporan yang memberikan informasi terkait program 

sosial dan lingkungan perusahaan yang dirancang dan direalisasikan oleh perusahaan. Hal 

ini menunjukkan bahwa semakin besar perusahaan maka perusahaan akan semakin 

terdorong untuk melakukan pengungkapan sukarela pelaporan keberlanjutan. Maka 

hipotesis yang dapat diambil adalah :  

H2: Tipe Industri berpengaruh positif terhadap pengungkapan Sustainability Report  

c. Pengaruh Aktivitas Perusahaan Terhadap Pengungkapan Sustainability Report 

Semakin tinggi rasio aktivitas menggambarkan bahwa perusahaan sudah efektif dalam 

mengeola asetnya sehingga perusahaan akan cenderung melakukan pengungkapan yang 

lebih luas untuk mengakomodasi keinginan dan kebutuhan informasi stakeholdernya dan 

dalam pelaporan Sustainability Report. Aktivitas perusahaan meruapakan rasio penting 
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Mekanisme GC 
 (+) 

Tipe Industri (+) 
Variabel Dependen 

Tipe Industri 
(+) 
 
(+) 

Konflik 
Kepentingan (+) 

Slack Resources 

Sustainability 
Report 

dalam mengukur kinerja keuangan perusahaan. Rasio aktivitas mengatur tentang 

pengelolaan perputaran aktiva, dimana perputarana aktiva sangat penting untuk mengukut 

kemampuan suatu perusahaan dan melihat efektivitas perusahaan dalam mengelola 

asetnya. Dari uraian diatas dapat disimpulkan hipotesis bahwa : 

H3: Aktivitas Perusahaan berpengaruh positif terhadap pengungkapan Sustainability 

Report 

d. Pengaruh Konflik Kepentingan Terhadap Pengungkapan Sustainability Report 

Konflik kepentingan klasik bondholders-shareholders terjadi karena adanya perbedaan 

kepentingan atau kekhawatiran terhadap kebijakan atas adanya pembayaran dari dividen 

perusahaan karena adanya dana investasi utang. Menurut bondholders perusahaan tidak 

perlu melakukan pembayaran terhadap dividen dengan jumlah yang lebih supaya aktiva 

yang tersedia mencukupi pembayaran utang, sedangkan shareholders sendiri ingin terus 

menerus melakukan pembayaran dividen dalam jumlah besar (Romdioni & Ulita, 2019). 

Manajer dapat mengurangi nilai utang dan meningkatkan nilai ekuitas mereka melalui 

keputusan investasi dan pendanaan dan shareholders dalam memperoleh insentif dalam 

utang. Dari uraian yang ada diatas, dapat disimpulkan hipotesis sebagai berikut : 

H4: Konflik Kepentingan berpengaruh positif  terhadap pengungkapan Sustainability 

Report 

e. Pengaruh Slack Resource  Terhadap Pengungkapan Sustainability Report 

Pandangan Resouce-base menjelaskan bahwa pengungkapan CSR adalah salah satu 

cara perusahaan untuk menciptakan hubungan baik dengan para pemangku kepentingan 

atau Stakeholder. Hal ini karena CSR memberikan jaminan kepentingan para Stakeholder 

bahwa seluruh sumber daya telah dikelola dengan baik dengam menggunakan normanorma 

yang telah berlaku sehingga Stakeholder tidak perlu khawatir mengenai keberlanjutan 

perusahaan di masa depan. Hal ini yang mengindikasikan bahwa perusahaan dengan slack 

reosource yang tinggi akan melakukan kualitas pengungkapan tanggung jawab perusahaan 

yang akan lebih baik. Maka hipotesis yang dapat disimpulkan adalah :  

H5 : Slack Resource berpengaruh positif terhadap pengungkapan Sustainability Report 

Model Penelitian 

 

Variabel Independen 

Gambar 1. Kerangka Pemikiran Penelitian 

Sumber: Data diolah, 2023 
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2. METODE PENELITIAN 

Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan consumer cyclicals, non consumer 

cyclicals, dan sektor financial yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2018 sampai 

dengan tahun 2022. Pemilihan sampel penelitian dengan metode purposive sampling, yaitu 

pemilihan sampel berdasarkan kesesuaian karakteristik dengan kriteria sampel yang telah 

ditentukan sebelumnya. Penelitian ini menggunakan teknik analisis regresi data panel. 

Sampel yang memenuhi kriteria untuk perusahaan sektor consumer cyclicals 51, sektor non 

consumer cyclicals 41, dan sektor financial 75, total sampel 167 perusahaan. Metode analisis 

data yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji analisis deskriptif, uji asumsi klasik, uji 

regresi linier berganda dan uji hipotesis. Model persamaan regresi data panel secara umum 

adalah sebagai berikut : 

PSR = α + b1DSti + b2TIti + b3APti + b4KPti + b5SLRti + e 

Keterangan: 

PSR  = Pengungkapan SR 

α      = Konstanta 

DS   = Diversitas Suku  

TI    = Tipe Industri 

AP   = Aktivitas Perusahaan  

KP   = Konflik Kepentingan 

SLR = Slack Resources 

E     = Error 

T     = Waktu  

I     = Perusahaan 

 

3. HASIL PENELITIAN 

Tabel 1. Confidence Intervals 

        
Original Sample 

(O) 
Sample Mean (M) 2.5% 97.5% 

 Diversitas Suku -> 
Sustainability Report 

0.552 0.549 0.492 0.606 

 High Profile -> 
Sustainability Report 

0.275 0.274 0.223 0.326 

 Aktivitas Perusahaan -> 
Sustainability Report 

0.188 0.194 0.145 0.260 

 Konflik Kepentingan -> 
Sustainability Report 

0.133 0.130 0.079 0.181 

 Slack Resources -> 
Sustainability Report 

-0.037 -0.037 -0.075 0.003 

  

Tabel 2. Confidence Intervals Bias Corrected 

         
Original Sample 

(O) 
Sample Mean (M) Bias 2.5% 97.5% 

Diversitas Suku -> 
Sustainability Report 

0.552 0.549 -0.003 0.496 0.611 

High Profile -> 
Sustainability Report 

0.275 0.274 -0.001 0.226 0.327 

Aktivitas Perusahaan -> 
Sustainability Report 

0.188 0.194 0.006 0.140 0.254 

Konflik Kepentingan -> 
Sustainability Report 

0.133 0.130 -0.003 0.083 0.184 

Slack Resources -> 
Sustainability Report 

-0.037 -0.037 0.000 -0.073 0.004 
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Tabel 3. Mean, STDEV, T-Values, P-Values 

  
Original 

Sample (O) 
Sample 

Mean (M) 

Standard 
Deviation 
(STDEV) 

T Statistics 
(|O/STDEV|) 

P Values 

Diversitas Suku -> 
Sustainability Report 

0.552 0.549 0.029 19.089 0.000 

High Profile -> 
Sustainability Report 

0.275 0.274 0.025 11.127 0.000 

Aktivitas Perusahaan -> 
Sustainability Report 

0.188 0.194 0.030 6.191 0.000 

Konflik Kepentingan -> 
Sustainability Report 

0.133 0.130 0.026 5.179 0.000 

Slack Resources -> 
Sustainability Report 

-0.037 -0.037 0.020 1.878 0.061 

      a. Pengaruh Diversitas Suku terhadap Sustainability Report   

Variabel Diversitas Suku yang diprosikan dengan suku Jawa dalam penelitian ini 

terbukti bahwa berpengaruh signifikan positif terhadap Sustainability Report. Nilai 

signifikasi Aktivitas Perusahaan 0,000<0,05 dengan nilai sigifikasi α=2.5%. Hasil 

tersebut menunjukkan bahwa Diversitas Suku Jawa berpengaruh signifikan positif 

terhadap Sustainability Report  dan hipotesis pertama dari penelitian diterima. Hasil 

tersebut menunjukkan bahwa dewan komisaris bersuku Jawa berperan dalam 

meningkatkan nilai perusahaan. Fungsi pengawasan yang dilakukan dewan komisaris 

bersuku Jawa dapat menghambat manajer dalam mengejar keuntungan pribadi dan 

memperkuat komitmen perusahaan untuk melindungi kepentingan stakeholders, karena 

dewan komisaris bersuku Jawa lebih ketat dalam melakukan pengawasan sehingga dapat 

mengawasi perusahaan untuk dapat lebih patuh dalam melakukan tata kelola  perusahaan.  

Hasil dari penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Alexander & 

Palupi (2020) yang menunjukkan bahwa Diversitas Suku Jawa berpengaruh positif 

terhadap pengungkapan Sustainability Report.   

b. Pengaruh High Profile terhadap Sustainability Report   

Variabel High Profile dalam penelitian ini terbukti bahwa berpengaruh signifikan 

positif terhadap Sustainability Report. Nilai signifikasi High Profile 0,000<0,05 dengan 

nilai signifikansi α=2.5%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa High Profile berpengaruh 

signifikan positif terhadap Sustainability Report dan hipotesis kedua dari penelitian 

diterima. Artinya Perusahaan high-profile akan lebih banyak melakukan pengungkapan 

sukarela Sustainability Reporting dibandingkan perusahaan low-profile karena kegiatan 

operasinya berpengaruh besar terhadap lingkungan sekitar perusahaan. Perusahaan high-

profile adalah golongan perusahaan yang menjadi perhatian dari masyarakat luas, karena 

dalam kegiatan operasinya berhubungan dengan masyarakat banyak. Oleh karena itu, 

pengungkapan tanggung jawab sosial perlu dilakukan perusahaan, sebagai media 

pelaporan pertanggungjawaban kegiatan sosial yang diberikan kepada masyarakat.  

Hasil dari penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Djamilah & 

Surenggono (2017). yang menunjukkan perusahaan hogh profile berpengaruh positif 

terhadap pengungkapan Sustainability Report.   

c. Pengaruh Aktivitas Perusahaan terhadap Sustainability Report   

Variabel Aktivitas Perusahaan dalam penelitian ini terbukti bahwa berpengaruh 

signifikan positif terhadap Sustainability Report. Nilai signifikasi Aktivitas Perusahaan 

0,000<0,05 dengan nilai sigifikasi α=2.5%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa Aktivitas 

Perusahaan berpengaruh signifikan positif terhadap Sustainability Report  dan hipotesis 

ketiga dari penelitian diterima. Artinya Semakin tinggi rasio aktivitas menggambarkan 

bahwa perusahaan sudah efektif dalam mengelola asetnya sehingga perusahaan akan 

cenderung melakukan pengungkapan yang lebih luas untuk mengakomodasi keinginan 

dan kebutuhan informasi stakeholdernya dan dalam pelaporan Sustainability Report. 
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Aktivitas perusahaan merupakan rasio penting dalam mengukur kinerja keuangan 

perusahaan. Rasio aktivitas mengatur tentang pengelolaan perputaran aktiva, dimana 

perputarana aktiva sangat penting untuk mengukut kemampuan suatu perusahaan dan 

melihat efektivitas perusahaan dalam mengelola asetnya.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Khomsiyah & Susanti (2019) yang 

menyatakan bahwa aktivitas perusahaan berpengaruh positif terhadap pengungkapan 

Sustainability Report.   

d. Pengaruh Konflik Kepentingan terhadap Sustainability Report   

Variabel Konflik Kepentingan yang diproksikan dengan tingkat dividen yang 

dibayarkan dalam penelitian ini terbukti bahwa berpengaruh signifikan positif terhadap 

Sustainability Report. Nilai signifikasi Aktivitas Perusahaan 0,000<0,05 dengan nilai 

sigifikasi α=2.5%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa tingkat dividen yang dibayarkan 

berpengaruh signifikan positif terhadap Sustainability Report  dan hipotesis keempat dari 

penelitian diterima. Artinya semakin tinggi tingkat dividen yang dibayarkan maka maka 

akan cenderung melakukan pengungkapan yang lebih luas pengungkapan Sustainability 

Report. Dengan rasio pembayaran dividen yang meningkat maka perusahaan memiliki 

kekuatan untuk membayarkan dividen dengan tingkat pengembalian yang tinggi. Hal 

tersebut merupakan daya tarik bagi para investor, karena perusahaan menunjukkan kinerja 

manajemen yang baik dengan tingkat rasio pembayaran dividen yang tinggi. Perusahaan 

dengan rasio pembayaran dividen yang tinggi menunjukkan bahwa perusahaan tersebut 

memiliki dana yang lebih untuk melakukan kegiatan sosial serta semakin banyak pula 

informasi yang diungkapkan dalam sustainability report. Hasil penelitian ini juga 

didukung oleh penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Purnamasari & Masyithoh 

(2017) pada hasil penelitiannya menunjukkan variabel kebijakan dividen berpengaruh 

secara positif terhadap pengungkapan Sustainability Report (SRDI).  

e. Pengaruh Slack Resources Terhadap Sustainability Report  

Variabel Slack Resources dalam penelitian ini terbukti bahwa tidak berpengaruh 

signifikan positif terhadap Sustainability Report. Nilai signifikasi Aktivitas Perusahaan 

0,061>0,05 dengan nilai sigifikasi α=2.5%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa Slack 

Resources tidak  berpengaruh signifikan positif terhadap Sustainability Report  dan 

hipotesis kelima dari penelitian ditolak. Artinya banyak atau sedikitnya Slack Resource 

tidak berpengaruh terhadap banyaknya pengungkapan Sustainability Report. Hal ini 

mengindikasikan bahwa perusahaan dengan slack reosource yang rendah ataupun tinggi 

tetap akan melakukan pengungkapan tanggung jawab perusahaan dengan kualitas yang 

sama baiknya terhadap pengungkapan Sustainability Report  

Hasil penelitian ini sejalan dan mendukung penelitian oleh Putri & Sari (2019) yang 

telah membuktikan bahwa Slack Resource tidak berpengaruh terhadap kualitas 

pengungkapan Sustainability Report.   

 

4. SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN REKOMENDASI 

4.1. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengujian yang sudah dilakukan, maka dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut : 

a. Dewan komisaris bersuku Jawa berperan dalam meningkatkan nilai perusahaan. Fungsi 

pengawasan yang dilakukan dewan komisaris bersuku Jawa dapat menghambat manajer 

dalam mengejar keuntungan pribadi dan memperkuat komitmen perusahaan untuk 

melindungi kepentingan stakeholders, karena dewan komisaris bersuku Jawa lebih ketat 

dalam melakukan pengawasan sehingga dapat mengawasi perusahaan untuk dapat lebih 

patuh dalam melakukan tata kelola  perusahaan. 

b. Perusahaan high-profile akan lebih banyak melakukan pengungkapan sukarela  

Sustainability Reporting dibandingkan perusahaan low-profile karena kegiatan 
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operasinya berpengaruh besar terhadap lingkungan sekitar perusahaan. Perusahaan high-

profile adalah golongan perusahaan yang menjadi perhatian dari masyarakat luas, karena 

dalam kegiatan operasinya berhubungan dengan masyarakat banyak. Oleh karena itu, 

pengungkapan tanggung jawab sosial perlu dilakukan perusahaan, sebagai media 

pelaporan pertanggungjawaban kegiatan sosial yang diberikan kepada masyarakat. 

c. Semakin tinggi rasio aktivitas menggambarkan bahwa perusahaan sudah efektif dalam 

mengelola asetnya sehingga perusahaan akan cenderung melakukan pengungkapan yang 

lebih luas untuk mengakomodasi keinginan dan kebutuhan informasi stakeholdernya dan 

dalam pelaporan Sustainability Report. Aktivitas perusahaan merupakan rasio penting 

dalam mengukur kinerja keuangan perusahaan. Rasio aktivitas mengatur tentang 

pengelolaan perputaran aktiva, dimana perputarana aktiva sangat penting untuk 

mengukut kemampuan suatu perusahaan dan melihat efektivitas perusahaan dalam 

mengelola asetnya. 

d. Semakin tinggi tingkat dividen yang dibayarkan maka maka akan cenderung melakukan 

pengungkapan yang lebih luas pengungkapan Sustainability Report. Dengan rasio 

pembayaran dividen yang meningkat maka perusahaan memiliki kekuatan untuk 

membayarkan dividen dengan tingkat pengembalian yang tinggi. Hal tersebut merupakan 

daya tarik bagi para investor, karena perusahaan menunjukkan kinerja manajemen yang 

baik dengan tingkat rasio pembayaran dividen yang tinggi. Perusahaan dengan rasio 

pembayaran dividen yang tinggi menunjukkan bahwa perusahaan tersebut memiliki dana 

yang lebih untuk melakukan kegiatan sosial serta semakin banyak pula informasi yang 

diungkapkan dalam sustainability report. 

e. Banyak atau sedikitnya Slack Resource tidak berpengaruh terhadap banyaknya 

pengungkapan Sustainability Report. Hal ini mengindikasikan bahwa perusahaan dengan 

slack reosource yang rendah ataupun tinggi tetap akan melakukan pengungkapan 

tanggung jawab perusahaan dengan kualitas yang sama baiknya terhadap pengungkapan 

Sustainability Report. 

 

4.2. Keterbatasan Penelitian 

Keterbatasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: hasil penelitian pada variabel 

slack resourcestidak sesuai dengan hipotesa. 

 

4.3. Rekomendasi 

Berdasarkan keterbatasan dan kelemahan yang ada dalam penelitian ini, maka dapat 

dikemukakan bebrapa saran yang dapat dijadikan pertimbangan untuk peneliti yang ingin 

melakukan penelitian lanjutan, yaitu: 

a. Untuk penelitian selanjutnya, membandingkan pengungkapan sustainability report di 

tingkat negara-negara ASEAN bahkan negara-negara ASIA. 

b. Rekomendasi penelitian berikutnya adalah membandingkan pengungkapan sustainability 

report di seluruh benua, tidak hanya ASIA. 
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